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ABSTRAK

Industri elektroplating merupakan salah satu industri penghasil limbah cair
yang mengandung logam berat.. Diantara logam berat yang terkandung dalam
limbah cair tersebut adalah Chromium (Cr) yang memiliki toksisitas tinggi. Salah
satu metode yang dapat diterapkan untuk menghilangkan logam Cr dalam limbah
cair adalah dengan metode pelindian (leaching) menggunakan asam anorganik
maupun-asam.organik. Pada penelitian ini dilakukan proses. ekstraksi limbah
elektroplating dan degradasi kromium heksavalen (V1) menjadi kromium kromium
trivalen (111) dengan metode pelindian (leaching) menggunakan asam anorganik
yaitu asam sulfat (H2SO4). Dan asam organik yaitu asam oksalat (H2C204), dan
asam sitrat (CsHsOy) sebagal leaching ‘agent. Proses -pertama yaitu proses

pengendapan _limbah elektroplating | dengan penambahan kalsium.~karbonat
(CaCO3) hingga konsentrasi larutan. ‘'menjadi’ pH “6./dengan tujuan untuk
mendapatkan® endapann limbah ‘elektroplating. Selanjutnya. proses pelindian
(leaching) dilakukan dengan mecampurkan endapan limbah elektroplating dengan
asam sulfat (H>SO4), asam oksalat (H.C>04), dan asam. sitrat (CeHgO;) variasi
konsentrasi 2, 3, dan, 4 kemudian diaduk dengan kecepatan 600 rpm selama 60
menit. Kemudian filtrat hasil pelindian akan dilakukan proses pengeringan (dried)
pada temperatur 105 °C hingga berat sampel konstan dengan menggunakan oven
laboratorium“untukmendapatkan serbuk kromiumpadat. Limbah kromium
sebelum dan sesudah dilakukan proses pengendapan dan pelindian akan diuji
dengan menggunakan pengujian ICP-OES, XRD, dan XRF. Dari proses
pengendapan dan pelindian (leaching) terjadi penurunan konsentrasi dari beberapa
unsur logam yang terdapat didalam limbah electroplating. Antara lain unsur
Kromium (Cr), Besi (Fe) dan Tembaga (Cu). Proses pelindian asam sulfat
(H2SO4) pada pH 2 memiliki nilai efisiensi penyisihan kadar kromium dalam
limbah electroplating yang paling tinggi sebesar 90.28 %. Pada filtrat dari proses
pengendapan kalsium karbonat (CaCOsz) pada pH 6 terdeteksi fasa Kkristal
Chromium Oxide dengan rumus kimia CrO, dan CrOa.

Kata Kunci : Hexavalent Chromium, Elektroplating, Ekstraksi, Pelindian

Vi


https://mme.itk.ac.id/profile/dosen/detail/fikan-mubarok-rohimsyah-st-msc

